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Abstract

This research is motivated by the interest of researchers in how a good Hajj financial management
system is, the purpose of this research is to find out the existing financial management system, what
system is used, how the process is managed. Data were collected through observation, interviews. In this
study, research data were collected either through observation, interviews, on 29 August morning we
contacted KBIHU Nurul Haramain employees to ask questions about the financial management process
used at KBIHU Nurul Haramain and existing data, and in the afternoon we went to KBIHU Nurul
Haramain for information. conduct interviews in person. KBIHU Nurul Haramain is the organizer of
reqular hajj trips, which is an institution that stands under the auspices of the KBIH (Hajj Guidance
Group) which has experience handling reqular hajj guidance since 2002. The conclusion that can be
drawn is that KBIHU Nurul Haramain already has a good system in Hu]] financial management is
through an accurate application where the KBIHU Nurul Haramain receives funds from prospective
pilgrims and is directly entered into the accurate application then issued to be submitted to the bank so
that there is no embezzlement of money.
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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap bagaimana sistem
pengelolaan keuangan haji yang baik yang baik, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
sistem pengelolaan keuangan yang ada, sistem apa yang di gunakan, bagaimana proses
pengelolaannya. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara. Pada penelitian ini Data
penelitian dikumpulkan baik lewat observasi, wawancara, pada tanggal 29 agustus pagi kita
menghubungi karyawan KBIHU Nurul Haramain untuk bertanya seputar proses pengelolaan
keuangan yang digunakan di KBIHU Nurul Haramain dan data yang ada, dan siang harinya
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kita pergi ke KBIHU Nurul Haramain untuk melakukan wawancara secara langsung. KBIHU
Nurul Haramain adalah penyelenggara perjalanan ibadah haji reguler, yang merupakan
lembaga yang berdiri di bawah naungan KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji) yang telah
berpengalaman menangani bimbingan haji reguler sejak tahun 2002. Kesimpulan yang dapat
diambil yaitu KBIHU Nurul Haramain sudah memiliki sistem yang baik dalam pengelolaan
keuangan haji yaitu melalui aplikasi accurate yang mana pihak KBIHU Nurul Haramain
menerima dana dari calon jamaah haji dan langsung dimasukkan ke aplikasi accurate
kemudian dikeluarkan untuk diserahkan kepada bank sehingga tidak ada penggelapan uang.

Kata kunci: Sistem, Pengelolaan, Keuangan Haji

PENDAHULUAN
Ibadah haji adalah rukun islam yang ke lima. Ibadah ini hanya dilakukan

pada waktu tertentu yakni tanggal 9 dan 10 zulhijjah saja dalam satu tahun.
Muslim yang ingin melaksanakannya disyaratkan mampu baik secara fisik
maupun finansial. Muslim indonesia yang ingin menunaikannya sangatlah
tinggi, sementara kuota yang disediakan pemerintah Arab Saudi sangatlah
terbatas. (Musriati A, 2013). Dalam hal pelaksanaan dan pengelolaan ibadah
haji tentu saja tidak mudah. Oleh karena itu, berdasarkan Undang-Undang,
tersedia juga ruang bagi perusahaan non pemerintahan yang mandiri baik
secara finansial maupun sumber daya pengelolaannya untuk turut serta terlibat
menjadi pelaksana dan penyelenggara ibadah haji (Fuhaidah & Mubarak, 2018).
Pengembangan dana haji oleh Badan Pengelola Keuangan dilakukan dengan
penempatan pada produk perbankan dan investasi, baik emas, investasi
langsung, maupun investasi lain Analisis dan evaluasi lingkungan eksternal
sebagai peluang dan ancaman(Awwali et al., 2019)

Sebagian kaum muslim sangatlah merindukan bisa menunaikan ibadah
haji. Bukan sekadar memenuhi kewajiban, bagi mereka ibadah haji adalah
jawaban atas panggilan spiritual. Masalahnya, menunaikan ibaddah haji atau
yang terpopuler disebut naik haji tidak bisa sewaktu-waktu. Selain ada momen
khusus, naik haji ke tanah suci di Arab Saudi butuh biaya yang tidak sedikit
seiring lokasinya yang jauh. Berikut dalil wajib haji menurut Al Quran:

QS. Ali Imran ayat 97

Ooalall e i 516 SR a4l ALY il e AT e

Artinya: "...mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam." (QS. Ali Imran: 97).

Kajian tentang haji di Indonesia sudah dikaji oleh banyak ahli. Beberapa
tulisan yang dapat dikaji sebagai kajian awal adalah karya Erry Fitriani
Primardhani tentang tanggung jawab BPKH (badan pengelolaan keuangan haji)
dalam investasi keuangan haji, tulisan Septiana tentang implementasi akad
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musyawarah mutanasiqah untuk pengelolaan keuangan haji , Roikhan
Muhammad Aziz yang menulis tentang manajemen keuangan haji, khususnya
tentang wakalah. (Umam, 2016). Tulisan lain yang juga dapat dijadikan rujukan
adalah karya Aishath Muneeza dan kawan-kawan terkait dengan
perbandingan pengelolaan keuangan haji di Indonesia, Malaysia, dan Maldives,
Tulisan ini akan membahas efektivitas dan kelaikan Badan Pengelola Keuangan
Haji (BPKH) dalam relasinya antar kelembagaan (stake holder) dan urgensinya
untuk menjalankan amanat peraturan perundang-undangan dengan
pendekatan Hukum-Politik(Fuhaidah & Mubarak, 2018)

Pengelolaan dana haji harus merujuk pada Undang-Undang Nomor 34
Tahun 2014 tentang Badan Pengelolaan Keuangan Haji (BPKH) yang
menegaskan ada beberapa hal penting dan harus diperhatikan dalam
penggunaan dana haji ini. "Pertama, azasnya berdasarkan Pasal 2 UU Nomor
34/2014 menyatakan bahwa prinsip penggunaan dana haji harus syariah,
kehati-hatian, manfaat, nirlaba, transparan, dan akuntabel. Kemudian azaz
kedua, sambung Ali Taher, pengelolaan keuangan haji itu bertujuan tiga hal.
Seperti dalam Pasal 3 UU Nomor 34 Tahun 2014 yaitu, untuk peningkatan
kualitas penyelenggaraan ibadah haji, terus rasionalitas dan efisiensi
penggunaan BPIH. Ketiga, memberikan manfaat bagi kemaslahatan umat
Islam.(Ridho, 2021)

Dalam pasal 20 Ayat 4 UU No 34 / 2014 dijelaskan bahwa Pengelolaan
Keuangan Haji dilakukan oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) bersifat
mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden dan pengelolaan Keuangan
Haji dilakukan secara korporatif dan nirlaba. Idikator travel yang baik harus
memiliki sistem keuangan yang baik, sehingga peneliti ingin mengetahui lebih
dalam tentang sistem pengelolaan yang terdapat di KBIHU Nurul Haramain,
tentang sistem apa yang digunakan untuk mengelola keuangan dan bagaimana
proses pengelolaannya apakah sudah baik atau belum, sehingga bisa dijadikan
acuan untuk mengembangkan travel yang lain jadi tujuan penelitian ini untuk
mengetahui sistem pengelolaan keuangan yang terdapat di KBIHU Nurul
Haramain.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif

dengan judul “Sistem Pengelolaan Keuangan Haji Di KBIHU Nurul Haramain”.
Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan
cara deskripsi yaitu data yang terkumpul dalam bentuk kata kata dan bahasa,
bukan angka angka, walaupun ada angka hanya sebagai penunjang (Setiyawan,
2013), metode kualitatif dapat berfungsi untuk menggambarkan dan
memahami makna di balik data-data yang tampak.
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Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk
penelitian studi kasus (secara langsung) maka hasil penelitian ini bersifat
analisis-deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku yang
diamati terutama terkait dengan bagaimana Sistem Pengelolaan Keuangan Haji
Di KBIHU Nurul Haramain

Data penelitian dikumpulkan baik lewat observasi, wawancara, pada
tanggal 29 agustus pagi kita menghubungi karyawan KBIHU Nurul Haramain
untuk bertanya seputar proses pengelolaan keuangan yang digunakan di
KBIHU Nurul Haramain dan data yang ada, dan siang harinya kita pergi ke
KBIHU Nurul Haramain untuk melakukan wawancara secara langsung Kkita
menggunakan sistem dialog atau tanya jawab secara langsung untuk
mendapatkan informasi maupun data terkait sistem pengelolaan keuangan haji.
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa
sesuatu hal yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Atau suatu
fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain(hasan, 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan

yaitu meliputi deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian di KBIHU Nurul
Haramain. KBIHU Nurul Haramain adalah penyelenggara perjalanan ibadah
umrah dan haji plus, yang merupakan lembaga yang berdiri di bawah naungan
KBIHU (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan umrah) yang telah
berpengalaman menangani bimbingan haji reguler sejak tahun 2002. “Melayani
Dengan Hati” merupakan motto kami yang harus dijiwai dan dihayati oleh
semua pimpinan, pembimbing, dan semua petugas yang terlibat dalam
penyelenggaraan ibadah umrah & haji plus mulai dari tanah air sampai tanah
suci. Insya Allah, pengalaman dan pelayanan kami akan membantu anda
mewujudkan niat untuk ibadah ke tanah suci dengan lancar dan mabrur.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian sistem pengelolaan keuangan
KBIHU Nurul Haramain yaitu Ayu Listianingsih (15;54) bahwasanya KBIHU
Nurul Haramain merupakan lembaga khusus untuk menangani bimbingan haji
reguler. KBIHU Nurul Haramain didirikan pada tahun 2001 yang di
pimpin/koordinator langsung oleh KH. Dr. Mukhlisin Sa’ad, MA. Yang
menjadi pembimbing KLOTER (Kelompok Terbang) jamaah haji di Tanah Suci.
Dalam sistem pengelolaan keuangan haji KBIHU Nur Haramain Mulia
menggunakan aplikasi ACCURATE yang berfungsi mengatur keluar masuknya
keuangan agar karyawan KBIHU Nur Haramain Mulia lebih mudah dalam
mengelola sistem keuangan. Aplikasi ACCURATE hanya di gunakan oleh
sebagian KBIHU tidak semua KBIHU menggunakan aplikasi ACCURATE
karena aplikasi ACCURATE yang di gunakan oleh KBIHU Nur Haramain
Mulia bersifat beli jadi tidak semua KBIHU menggunakan aplikasi tersebut.
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Terdapat 2 Karyawan KBIHU Nur Haramain Mulia yang bekerja di bidang
sistem pengelolaan keuangan yaitu Ayu Listianingsih dan devi.......

KBIHU Nur Haramain Mulia menggunakan aplikasi accurate selama 7
tahun hingga saat ini jadi KBIHU Nur Haramain Mulia menggunakan aplikasi
accurate dari tahun 2014-2021. Berikut gambaran aplikasi accurate.

Pengertian Software Accurate yaitu software

@

accurated»

online

akuntansi yang membantu untuk mencatat pembukuan yang di lakukan oleh
user pengguna untuk membuat bukti transaksi atas keluar masuknya stok, cash
bank, hutang, piutang yang telah terjadi sehingga menghasilkan laporan
keuangan, neraca dan laba rugi.

Accurate memiliki 3 varian

- Standard edition ; Di peruntukan untuk perusahaan yang bergerak
dibidang Trading, Dagang, Jasa, Distributor.

- Deluxe Editoin ; Untuk perusahaan Kontraktor, project Umum dan
Perusahaan cabang yang ingin melihat laba rugi percabang.

- Enterprise Edition ; Perusahaan Produksi/Manufakture yang
menggunakan Standard Cost

Untuk harga haji reguler KBIHU Nur Haramain Mulia Rp. 25.000.000,- , dan
untuk penyaluran dananya, pihak KBIHU menerima dana kemudian disimpan
di aplikasi ACCURATE kemudian diambil kembali untuk meletakkannya di
bank, dan untuk penyaluran dananya dilakukan oleh BPKH (badan
pengelolaan keuangan haji), dan pihak KBIHU sendiri merupakan biro , pihak
KBIHU hanya mendapat omset dari biaya administrasi yaitu sebesar
Rp.300.000.
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Kesimpulan yang dapat diambil yaitu KBIHU Nurul Haramain sudah
memiliki sistem yang baik dalam pengelolaan keuangan haji yaitu melalui
aplikasi accurate yang mana pihak KBIHU Nurul Haramain menerima dana
dari calon jamaah haji dan langsung dimasukkan ke aplikasi accurate
kemudian dikeluarkan untuk diserahkan kepada bank sehingga tidak ada
penggelapan uang.

Kesimpulan

Pada bagian akhir jurnal ini , penulis akan memaparkan kesimpulan yang
dapat diambil. KBIHU Nurul Haramain memilki sistem pengelolaan keuangan
yang baik yaitu aplikasi accurate yang berfungsi membantu untuk mencatat
pembukuan yang di lakukan oleh user pengguna untuk membuat bukti
transaksi atas keluar masuknya stok, cash bank, hutang, piutang yang telah
terjadi sehingga menghasilkan laporan keuangan, neraca dan laba rugi.

Di akhir analisis pengelolaan keuangan haji, penulis memberikan usulan
yang semoga dapat memberikan masukan bagi semua pihak KBIHU Nurul
Haramain agar bisa lebih baik lagi dalam mengelola keuangan haji karena
tanggung jawab KBIHU sangat besar dalam pengelolaan keuangan yang ada
yakni KBIHU Nurul Haramain mempertahankan kualitas sistem pengelolaan
keuangan yang telah ternilai baik, agar dapat tetap menjaga kepercayaan,
kenyamanan dan kepuasan dalam hal pelayanan yang dimiliki oleh KBIHU
Nurul Haramain.
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